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ABSTRAK 

Pengaruh Sosialisasi Perpajakan dan Pemahaman Perpajakan terhadap Tax 
Morale pada Generasi Muda Dalam Rangka Meningkatkan Penerimaan 

Pajak 

The Influence of Tax Socialization and Tax Understanding on Tax Morale in 
the Younger Generation in the Context of Increasing Tax Revenue 

Fildzah Amimah Haerani 
Nadhirah Nagu 

Afdal 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh yang diberikan oleh sosialisasi 
perpajakan dan pemahaman perpajakan terhadap tax morale yang dimiliki oleh 
para generasi muda, dalam hal ini mahasiswa dari beberapa perguruan tinggi di 
Makassar, yaitu Universitas Hasanuddin, Universitas Negeri Makassar, dan 
Universitas Muhammadiyah Makassar. Data penelitian ini menggunakan data 
primer dengan kuesioner yang dibagikan dan diisi oleh responden sebanyak 113 
orang. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa sosialisasi perpajakan 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap tax morale pada generasi muda serta 
pemahaman perpajakan juga berpengaruh positif serta signifikan terhadap tax 
morale pada generasi muda. Pengaruh positif dapat terlihat dari motivasi yang ada 
dalam diri mahasiswa untuk melaksanakan kewajiban perpajakannya secara 
sukarela di masa mendatang dengan adanya sosialisasi perpajakan dan 
pemahaman perpajakan yang dimiliki. 

Kata kunci: Sosialisasi Perpajakan, pemahaman perpajakan, tax morale, generasi 
muda, penerimaan pajak. 

This research aims to examine the influence that tax socialization and 
understanding of taxation have on the tax morale of the younger generation, in this 
case students from several universities in Makassar, namely Hasanuddin 
University, Makassar State University, and Muhammadiyah University of 
Makassar.. This research data uses primary data with questionnaires distributed 
and filled in by 113 respondents. The results of this research show that tax 
socialization has a positive and significant effect on the tax morale of the younger 
generation and understanding taxation also has a positive and significant effect on 
the tax morale of the younger generation. The positive influence can be seen from 
the motivation that exists within students to carry out their tax obligations voluntarily 
in the future with the existence of tax socialization and the understanding of 
taxation that they have. 

Keyword: Tax socialization, understanding taxation, tax morale, young generation, 
tax revenue. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1  Latar Belakang 

       Menurut Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2018 tentang Anggaran 

Pendapatan dan Belanja Negara Tahun Anggaran  2019, Indonesia memiliki 

sumber penerimaan negara dari tiga sektor, yaitu penerimaan pajak, penerimaan 

bukan pajak, dan penerimaan hibah. Sektor penerimaan pajak merupakan 

sumbangan terbesar sekaligus menjadi sumber pendapatan utama. Sektor 

penerimaan pajak sebagai sumbangan terbesar negara turut menjadikannya 

sebagai sumber kontribusi terbesar bagi pembangunan negara. Banyak target-

target pembangunan negara yang tercapai karena kontribusi masyarakat dalam 

bentuk penerimaan pajak. Oleh karena itu, Direktorat Jenderal Pajak (DJP) 

melakukan berbagai upaya agar penerimaan pajak di Indonesia tetap tumbuh.  

        Berdasarkan data yang dimiliki oleh Direktorat Jenderal Pajak Kementerian 

Keuangan, selama tiga tahun terakhir, kepatuhan wajib pajak terhadap laporan 

SPT tahunan terus meningkat meskipun terjadi perlambatan dalam 

pertumbuhannya. Hingga 10 Mei 2023, kinerja pelaporan SPT tahunan secara 

umum bertumbuh tipis yaitu 2,84 persen, dengan total 13,36 juta wajib pajak yang 

telah melaporkan SPT. Jika dibandingkan dengan data yang dimiliki tahun 2022, 

pada 10 Mei 2022, 12,99 juta wajib pajak menyampaikan laporan SPT tahunan. 

Serta pada periode yang sama tahun sebelumnya, 12,24 juta wajib pajak 

menyampaikan laporan SPT tahunan. 

       Tingkat pertumbuhan tahun 2023 kurang dari 6,12% (tahun sebelumnya) 

meskipun jumlah wajib pajak yang melapor meningkat. Secara detail Kementerian 

Keuangan mencatat bahwa pertumbuhan pelaporan SPT badan lebih tinggi 
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dibandingkan orang pribadi. Hingga 10 Mei 2023, pelaporan SPT yang dilakukan 

oleh wajib pajak badan tumbuh 7,3 persen sebanyak 975.194 orang dibandingkan 

908.860 orang pada tahun 2022 dan 854.167 orang pada 2021. Sedangkan 

sampai 10 Mei 2023, 12,39 juta SPT terkumpul, dengan pertumbuhan 2,51% 

dalam penyampaian SPT tahunan wajib pajak orang pribadi. Sebelumnya, pada 

periode yang sama tahun 2022, wajib pajak orang pribadi yang melaporkan SPT 

sebanyak 12,09 juta orang dan pada 2021 sebanyak 11,39 juta orang. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa wajib pajak orang pribadi yang menyampaikan SPT tahunan 

pada tahun 2023 mengalami pertumbuhan yang lebih lambat dibandingkan 

pertumbuhan pada tahun 2022 yang mencapai 6,1 persen. Pertumbuhan yang 

melambat ini diduga terjadi karena terdapat kasus yang terjadi dalam bidang 

perpajakan (pada tahun 2023) sehingga membuat wajib pajak kecewa dan malas 

melaporkan SPT. Terlepas dari dugaan tersebut, sudah seharusnya ini menjadi 

perhatian khusus untuk mengembalikan kepercayaan dan kesadaran masyarakat 

untuk membayar pajaknya (Theodora, 2023). 

       Menurut penelitian Soemarso (1998) dan Jatmiko (2006) dijelaskan bahwa 

salah satu alasan mengapa banyak potensi pajak yang tidak dapat dijangkau 

adalah kesadaran masyarakat yang rendah tentang perpajakan. Rendahnya 

kesadaran pajak disebabkan oleh beberapa alasan, seperti kepercayaan 

masyarakat terhadap Ditjen Pajak yang masih rendah. Munculnya rasa tidak 

percaya terhadap Ditjen Pajak ini dapat timbul dari banyaknya kasus penggelapan 

pajak yang membuat masyarakat enggan untuk menyumbangkan sebagian 

kekayaannya kepada negara. Kemudian, kurangnya pemahaman perpajakan 

yang dimiliki oleh masyarakat. Kurangnya pemahaman masyarakat mengenai 

perpajakan mengakibatkan terjadinya pelaksanaan pajak secara setengah-

setengah. Selain itu, pajak masih belum menjadi budaya masyarakat. Hal tersebut 
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dikarenakan kurangnya pengetahuan masyarakat mengenai pentingnya 

membayar pajak dan bagaimana besarnya pengaruh penerimaan pajak bagi 

pembangunan nasional. Selanjutnya, dikarenakan oleh adanya sistem bebas 

pajak dari beberapa negara. Hal tersebut membuat masyarakat meragukan 

urgensi dari pembayaran pajak itu sendiri. Serta masih sulitnya melakukan 

pelaporan perpajakan turut menjadi alasan rendahnya kesadaran masyarakat. 

       Alasan-alasan rendahnya kesadaran masyarakat dalam membayar pajak 

yang telah dijelaskan di atas menunjukkan bahwa kurangnya pemahaman 

perpajakan yang dimiliki oleh masyarakat luas menjadi inti permasalahannya. 

Pemahaman perpajakan adalah suatu proses di mana seseorang mengetahui dan 

memahami segala hal mengenai perpajakan, mulai dari seberapa penting 

membayar pajak, cara melaporkan SPT, menghitung jumlah pajak terutang dan 

lain sebagainya untuk kemudian diterapkannya dalam melaksanakan kewajiban 

perpajakan (Tene et al., 2017). Dengan memahami peraturan-peraturan 

perpajakan, maka hal tersebut akan dapat dengan sendirinya menumbuhkan 

kesadaran dalam diri masyarakat untuk melaksanakan kewajiban perpajakannya.  

       Kesadaran masyarakat sendiri akan sangat berpengaruh pada motivasi 

membayar pajak yang dimiliki masyarakat. Ketika tingkat kesadaran masyarakat 

tinggi, maka secara langsung hal tersebut akan menumbuhkan motivasi dari dalam 

diri seseorang untuk membayar pajak secara sukarela. Motivasi dalam diri 

seseorang untuk membayar pajak secara sukarela disebut sebagai tax morale. 

Nurcahya dan Kurniawati (2022) mengartikan tax morale sebagai perasaan sendiri 

seseorang untuk melakukan kewajibannya dalam membayar pajak. Perasaan 

tersebut muncul disebabkan oleh keinginan seseorang untuk ikut berkontribusi 

bagi masyarakat luas dan adanya perasaan bersalah yang muncul karena tidak 

melaksanakan kewajiban perpajakannya.  
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       Realita penerimaan pajak yang belum maksimal tentunya akan menjadikan 

tax morale sebagai perhatian khusus bagi Ditjen Pajak. Ditjen Pajak perlu 

meyakinkan masyarakat luas mengenai pentingnya membayar pajak serta 

menegaskan sanksi-sanksi jika tidak melaksanakan kewajiban perpajakannya. 

Tetapi alangkah baiknya jika Ditjen Pajak dapat meyakinkan tanpa terkesan 

menakuti masyarakat. Penyampaian informasi dapat lebih berarah pada 

penjelasan mengenai apa tujuan dari membayar pajak, seperti seberapa 

pentingnya pembayaran pajak untuk pembangunan dan pengadaan fasilitas yang 

akan dinikmati di masa mendatang. Dalam hal ini, pemerintah sebagai pemungut 

pajak memiliki peran yang sangat penting. Dengan pelayanan pemerintah yang 

meyakinkan, akan tumbuh tax morale dalam diri para masyarakat sehingga 

pemerintah dan masyarakat dapat secara bersama-sama meningkatkan 

penerimaan pajak. 

       Salah satu cara yang dapat menumbuhkan motivasi masyarakat untuk 

membayar pajak secara sukarela sekaligus hal yang masih kurang maksimal 

dilakukan adalah sosialisasi perpajakan. Sosialisasi perpajakan merupakan salah 

satu upaya yang dilakukan oleh Ditjen Pajak untuk meningkatkan pengetahuan 

dan pemahaman tentang perpajakan serta undang-undangnya kepada 

masyarakat secara umum dan kepada wajib pajak secara khususnya (Siahaan et 

al., 2018).  Sosialisasi perpajakan sendiri dapat dilakukan melalui dua cara, yaitu 

secara offline maupun online. Sosialisasi perpajakan secara offline dilakukan 

secara langsung, sedangkan secara online dapat melalui media sosial atau situs 

resmi yang dapat diakses secara bebas oleh masyarakat. Ditjen Pajak juga 

terkadang melakukan sosialisasi dengan memasang baliho di jalanan agar dapat 

menarik orang-orang untuk membayar pajak. Dengan informasi-informasi 

mengenai perpajakan yang diberikan secara baik dan intensif, masyarakat akan 
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semakin paham mengenai peran pajak dalam kehidupan bernegara, tata cara 

perpajakan bahkan cara menghitung jumlah pajak terutangnya, serta sanksi-

sanksi apabila tidak membayar pajak. Sosialisasi perpajakan dapat menumbuhkan 

motivasi untuk membayar pajak secara langsung.  

       Sosialisasi perpajakan juga dapat menjadi langkah untuk meningkatkan 

penerimaan pajak di masa mendatang dengan cara memberikan sosialisasi pada 

generasi muda, dalam hal ini orang-orang yang belum memenuhi syarat untuk 

membayar pajak. Naafs dan White (2012) menjelaskan bahwa generasi muda 

merupakan generasi kunci yang menjadi aktor dalam sebagian besar proses 

perubahan yang akan dijalani oleh negara, baik dalam ekonomi maupun sosial. 

Generasi muda bahkan dapat mencapai sebuah revolusi dalam suatu negara. 

Sosialisasi perpajakan yang dilakukan pada generasi muda ini akan menambah 

wawasan serta dapat membuka pikirannya mengenai hal-hal di dunia perpajakan. 

Dengan sosialisasi ini, dapat tumbuh tax morale dalam diri para generasi muda 

sehingga jika sudah memenuhi syarat subjektif serta objektif untuk membayar 

pajak, para generasi muda tersebut akan melaksanakannya dengan baik dan 

secara langsung akan berpengaruh pada penerimaan pajak. Melalui penerimaan 

tersebut, negara dapat melakukan pembangunan serta pengadaan-pengadaan 

fasilitas dalam negara. Contoh generasi muda adalah mahasiswa. Tax morale 

pada mahasiswa sendiri masih jarang diteliti.  

       Beberapa penelitian terkait dengan penelitian ini, yaitu : Boediono et al., 

(2018); Herijawati (2018); Reseli et al., (2022); Wardani dan Wati (2018) serta 

Sulistianto (2018). Dalam penelitian-penelitian tersebut diteliti mengenai pengaruh 

sosialisasi perpajakan dan pemahaman perpajakan terhadap kepatuhan wajib 

pajak. Peneliti masih sangat kurang menemukan penelitian yang meneliti 

pengaruh sosialisasi perpajakan dan pemahaman perpajakan terhadap tax morale 
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pada generasi muda. Karenanya, peneliti tertarik untuk meneliti variabel tax 

morale, utamanya dengan mahasiswa sebagai objek penelitian.  

      Selain itu, menurut hasil penelitian yang dilakukan oleh Susila et al., (2016), 

masih perlu dilakukan penelitian terhadap tax morale dari mahasiswa di Indonesia. 

Dalam hal ini mengenai apa saja yang memengaruhi tax morale yang dimilikinya. 

Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian terhadap mahasiswa, 

dengan judul penelitian “Pengaruh Sosialisasi Perpajakan dan Pemahaman 

Perpajakan Terhadap Tax Morale pada Generasi Muda dalam Rangka 

Meningkatkan Penerimaan Pajak”. 

1.2  Rumusan Masalah 

       Menurut latar belakang yang telah peneliti uraikan di atas, maka didapatkan 

rumusan masalah dalam penelitian ini sebagai berikut: 

1. Apakah sosialisasi perpajakan berpengaruh positif terhadap tax morale? 

2. Apakah pemahaman perpajakan berpengaruh positif terhadap tax morale? 

1.3  Tujuan Penelitian 

       Menurut rumusan masalah yang disebutkan di atas, maka didapatkan tujuan 

dari penelitian ini sebagai berikut: 

1. Untuk menguji apakah sosialisasi perpajakan berpengaruh positif terhadap 

tax morale. 

2. Untuk menguji apakah pemahaman perpajakan berpengaruh positif 

terhadap tax morale.    



 

 

7 

1.4  Kegunaan Penelitian 

1.4.1 Kegunaan Teoritis 

            Penelitian ini diharapkan dapat mengembangkan teori yang berhubungan 

dengan sosialisasi perpajakan dan pemahaman perpajakan terhadap tax morale 

pada generasi muda, yaitu Theory of Planned Behaviour (TPB). Selain itu, peneliti 

berharap penelitian ini juga dapat digunakan sebagai referensi untuk penelitian 

yang akan datang.  

1.4.2 Kegunaan Praktis 

1. Bagi Generasi Muda 

          Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi generasi muda 

untuk dijadikan sebagai referensi pengetahuan dan pembelajaran terkait 

dengan pengaruh sosialisasi perpajakan dan pemahaman perpajakan 

terhadap tax morale pada generasi muda. 

2. Bagi Akademisi 

    Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi para 

mahasiswa yang akan melakukan penelitian-penelitian berikutnya. 

 

1.5 Sistematika Penulisan 

 Penulis menguraikan sistematika tulisan dalam penelitian ini menjadi 

beberapa bagian agar dapat membantu para pembaca untuk memahami 

penelitian ini. Bagian-bagian tersebut adalah sebagai berikut: 

BAB I PENDAHULUAN 

          Bab ini terdiri dari 6 bagian, yaitu latar belakang, rumusan masalah, tujuan 

penelitian, kegunaan penelitian, dan sistematika penulisan. Melalui bab ini, 

diketahui apa saja yang melatarbelakangi penelitian ini, apa saja masalah-

masalah dan tujuan penelitian ini, serta kegunaan-kegunaan dari penelitian ini. 
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BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

           Dalam bab ini dijelaskan mengenai teori yang digunakan dalam penelitian 

ini dan definisi-definisi dari tiap variabel. Selain itu, pada bab ini juga dicantumkan 

penelitian-penelitian terdahulu terkait dengan penelitian ini untuk membandingkan 

penelitian-penelitian terdahulu dengan penelitian ini. Terdapat juga kerangka 

konseptual serta hipotesis. 

BAB III METODE PENELITIAN 

            Bab ini mencakup 8 bagian, terdiri dari rancangan penelitian, lokasi dan 

durasi penelitian, populasi dan sampel yang diambil, jenis dan sumber data yang 

digunakan, variabel penelitian, definisi operasional, instrumen yang digunakan 

untuk penelitian, dan metode yang digunakan untuk menganalisis data. 
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BAB II  

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1  Definisi Pajak 

       Dalam Pasal 1 Ayat 1 Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2007 tentang 

Ketentuan Umum dan Tata Cara Perpajakan (UU KUP), pajak adalah kontribusi 

orang pribadi atau badan kepada negara yang diwajibkan oleh undang-undang, di 

mana masyarakat tidak menerima imbalan secara langsung melalui kontribusi ini 

dan akan dipergunakan untuk meningkatkan kesejahteraan rakyat. Menurut 

pengertian di atas, pajak merupakan kontribusi wajib. Hal tersebut berarti pajak 

harus dibayarkan oleh seluruh individu atau organisasi yang memenuhi syarat 

subjektif dan objektif. Subjektif berarti telah memiliki status hukum sebagai orang 

pribadi atau badan, sedangkan objektif berarti telah memiliki penghasilan atau 

kekayaan yang terkena pajak.  

      Kemudian, definisi tersebut juga menunjukkan bahwa pajak bersifat memaksa. 

Bersifat memaksa berarti pajak harus dipungut dengan ada atau tidaknya 

persetujuan serta kesepakatan dengan wajib pajak. Jika tidak melakukan 

pembayaran pajak, maka akan dikenakan sanksi administratif atau pidana. 

Selanjutnya, pajak itu berdasar pada undang-undang. Pernyataan tersebut berarti 

ketentuan mengenai perpajakan telah diatur oleh undang-undang, mulai dari 

subjek pajak, objek pajak, tata caranya, dan lain sebagainya. Kemudian, pajak 

dibayarkan tanpa imbalan secara langsung. Pernyataan tanpa imbalan secara 

langsung tersebut dapat diartikan bahwa wajib pajak tidak mendapatkan manfaat 

atau jasa tertentu sebagai imbalan telah membayar pajak. Pajak yang telah 

dibayar akan dipergunakan negara bagi sebesar-besarnya kemakmuran rakyat. 

Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa selanjutnya pajak akan digunakan oleh 
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negara untuk membiayai segala kegiatan yang bermanfaat bagi masyarakat luas 

(Prabandaru, 2019).            

       Aspek terakhir dari definisi tersebut menyatakan mengapa pajak memiliki 

peran yang sangat penting bagi kelangsungan hidup bernegara. Indonesia 

merupakan negara berkembang yang dianggap masih perlu melakukan 

pembangunan secara merata sehingga membutuhkan kontribusi dari masyarakat 

dalam bentuk pajak (Putra, 2022). Bentuk pembangunan yang dimaksud dalam 

hal ini adalah dalam bidang pendidikan, infrastruktur, kesehatan, dan ekonomi. 

Pajak menjadi tolak ukur kemakmuran rakyat, semakin tinggi penerimaan pajak 

maka akan semakin sejahtera pula masyarakatnya.         

2.2  Theory of Planned Behaviour (TPB) 

Theory of planned behaviour merupakan teori hasil pengembangan lebih 

lanjut dari Theory of reasoned action (TRA). TRA menjelaskan bahwa terdapat dua 

alasan bagi seseorang untuk melakukan tindakan tertentu, yaitu sikap terhadap 

perilaku dan norma subjektif. Dalam penelitian Fishbein dan Ajzen (1975) serta Zia 

dan Hussein (2016) dijelaskan bahwa sikap berperan sebagai jumlah afeksi yang 

dirasakan seseorang untuk menerima atau menolak suatu perilaku atau objek, 

yang diukur menggunakan skala evaluasi dua kutub (suka atau tidak suka; baik 

atau tidak baik). Sikap seseorang berlandaskan pada keyakinan yang kuat akan 

perilaku tertentu.  

Adapun norma subjektif adalah perasaan atau dugaan seseorang tentang 

harapan orang lain tentang perilaku tertentu yang nantinya akan menjadi 

pertimbangan dilakukan atau tidaknya perilaku tersebut. Norma subjektif 

dipengaruhi oleh keyakinan, dalam hal ini adalah keyakinan yang diperoleh atas 

pandangan-pandangan orang lain yang ada di sekitarnya atau berhubungan 
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dengannya. Studi Ajzen (1991) serta Seni dan Ratnadi (2017) menyatakan bahwa 

terdapat satu faktor tambahan, yaitu kontrol perilaku persepsian individu atau 

perceived behavioural control. Kontrol perilaku persepsian mengacu pada 

pandangan atau kepercayaan seseorang tentang seberapa mudah atau sulit 

melakukan suatu perbuatan berdasarkan pengalaman sebelumnya dan hambatan 

yang dapat dicari solusinya (Amaliah, 2008). Dengan penambahan faktor tersebut, 

lahirlah Theory of planned behaviour (TPB). 

       Dengan merangkaikan ketiga faktor di atas yaitu sikap terhadap perilaku, 

norma subjektif, dan kontrol perilaku, dapat dijelaskan bahwa dalam TPB, sikap 

terhadap perilaku merupakan hal penting dan merupakan variabel pertama yang 

memengaruhi niat seseorang untuk melakukan suatu tindakan. Selanjutnya, 

norma subjektif memengaruhi seseorang melalui kekuatan sosial, yaitu hal-hal 

seperti reward atau punishment yang disampaikan oleh individu kepada satu 

individu mengenai suatu tindakan sehingga akan memengaruhinya untuk 

melakukan tindakan-tindakan tertentu. Lalu terakhir, kontrol perilaku akan 

memengaruhi seseorang untuk melakukan suatu tindakan melalui keyakinan 

seseorang atas tindakan itu sendiri, sederhana atau kompleks, serta hambatan 

yang dapat dengan mudah ditemukan solusinya. Jika ada tindakan yang bersifat 

positif, motivasi atau dukungan orang-orang sekitar serta adanya persepsi 

kemudahan disebabkan oleh hambatan yang dapat ditemukan solusinya, maka 

niat untuk berperilaku akan semakin tinggi. 

       Terdapat contoh sederhana ketiga hal di atas yang menjelaskan seperti apa 

TPB itu. Contoh dapat diambil dari masyarakat dalam membayar pajaknya. 

Seseorang membayar pajak karena penerimaan pajak digunakan untuk 

membangun fasilitas umum. Hal tersebut mengurangi pendapatannya, tetapi juga 

terbayar dengan fasilitas yang akan dinikmati. Sikap tersebut termasuk dalam 
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sikap terhadap perilaku karena menunjukkan bagaimana sikap orang tersebut 

terhadap kewajiban perpajakan yang dimilikinya. Kemudian, seseorang membayar 

pajak karena ia melihat masyarakat di sekitarnya turut membayar pajak. Hal 

tersebut termasuk dalam norma subjektif karena perilakunya dipengaruhi oleh 

orang-orang di sekitarnya. Selanjutnya, kontrol perilaku ditunjukkan dengan 

seseorang yang yakin membayar pajak karena yakin bahwa dapat membayar 

pajak dengan mempertimbangkan segala kemudahan serta hambatannya. Hal 

tersebut termasuk dalam kontrol perilaku karena perilakunya dipengaruhi oleh 

keyakinan dalam dirinya dengan mempertimbangkan hambatan-hambatan dan 

faktor lainnya dalam melakukan suatu tindakan.  

2.3  Sosialisasi Perpajakan 

       Devi dan Purba (2019) mendefinisikan sosialisasi perpajakan sebagai upaya 

yang dilakukan oleh Ditjen Pajak untuk menyampaikan informasi mengenai segala 

peraturan perpajakan agar dapat membina masyarakat untuk melaksanakan 

kewajiban perpajakannya. Melalui sosialisasi perpajakan pula dijelaskan 

mengenai peran perpajakan dalam penerimaan negara dan apa saja ketentuan 

dan peraturan perpajakan agar dapat menarik masyarakat untuk membayar pajak. 

Sosialisasi perpajakan dapat dilakukan dengan dua cara, yaitu secara offline dan 

online. Sosialisasi secara offline dilakukan secara langsung, sedangkan secara 

online dapat dilakukan melalui media sosial atau situs resmi yang dapat diakses 

secara bebas oleh masyarakat. 

       Sosialisasi perpajakan yang baik dan intensif akan meningkatkan kesadaran 

masyarakat Indonesia mengenai pentingnya membayar pajak dan mematuhi 

peraturan perpajakan untuk kesejahteraan rakyat dan pembangunan negara 

(Kurniawan et al., 2014). Masyarakat akan paham akan pentingnya membayar 
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pajak melalui sosialisasi yang menjelaskan mengenai manfaat membayar pajak 

dan sanksi apa yang akan dikenakan jika tidak membayar pajak. Sosialisasi 

perpajakan ini diharapkan akan meningkatkan pemahaman dan menumbuhkan 

motivasi masyarakat dalam membayar pajak sehingga jumlah wajib pajak dan 

penerimaan negara akan meningkat. 

2.4  Pemahaman Perpajakan 

       Dalam studi Carolina (2009) dan Caroko et al., (2015) dinyatakan bahwa 

pemahaman perpajakan adalah pemahaman informasi mengenai perpajakan 

yang dimiliki oleh wajib pajak atau calon wajib pajak yang akan digunakannya 

untuk mengambil keputusan dan menentukan sikap-sikap yang akan diambilnya 

dalam bidang perpajakan. Informasi perpajakan yang dimaksud adalah mengenai 

pentingnya membayar pajak serta sanksi apabila tidak membayar pajak. Selain itu 

juga mengenai ketentuan dan undang-undang serta tata cara perpajakan, seperti 

bagaimana metode pendaftaran NPWP, bagaimana cara melakukan pembayaran 

pajak, cara menghitung jumlah pajak terutang, serta metode apa saja yang dapat 

dilakukan dalam melaporkan dan menghitung jumlah pajak yang terutang.  

2.5  Tax Morale 

        Dalam studi Torgler dan Schaltegger (2005) serta Nurcahya dan Kurniawati 

(2022) tax morale (moral pajak) didefinisikan sebagai motivasi dasar bagi 

seseorang untuk bersikap patuh pada peraturan dan ketentuan perpajakan. Tax 

Morale juga dapat diartikan sebagai perasaan yang berasal dari diri seseorang 

dalam membayar pajak agar dapat memberikan kontribusinya terhadap 

pembangunan nasional demi kesejahteraan rakyat. Penyebab dilaksanakan atau 

tidaknya kewajiban perpajakan seseorang selalu menjadi pertanyaan utama sejak 
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diberlakukannya kewajiban membayar pajak di dunia. Untuk menjelaskan hal 

tersebut, terdapat dua teori yang digunakan, yaitu teori ekonomi dan non-ekonomi. 

Teori ekonomi menjelaskan bahwa penyebab seseorang membayar pajak atau 

tidak ditentukan dari perhitungan-perhitungan ekonomi, seperti sebesar apa 

manfaat yang akan diterimanya apabila mereka membayar pajak dan tidak 

membayar pajak. Teori ini dibuktikan dalam penelitian Allingham dan Sandmo 

(1972), serta dituliskan pula dalam Ghozali (2017) bahwa penghasilan, tarif pajak, 

kemungkinan untuk diperiksa, dan besarnya penalti menjadi tolak ukur taat atau 

tidaknya seseorang dalam melaksanakan kewajiban perpajakannya. Selanjutnya, 

disadari bahwa perhitungan untung dan rugi yang dijelaskan dalam teori ekonomi 

di atas bukanlah satu-satunya dasar yang dapat mengukur ketaatan. Melalui 

pemikiran tersebut, maka hadirlah teori baru yang menghadirkan faktor sosial dan 

psikologis. Dalam pernyataan dalam penelitian Susila et al., (2016), kedua faktor 

tersebut dibuktikan oleh Phillips. Phillips membuktikannya melalui data dari 

Internal Revenue Service (IRS) di Amerika Serikat yang dijadikan sebagai dasar. 

Data tersebut menunjukkan bahwa wajib pajak tetap melaporkan penghasilannya 

kepada pemerintah meskipun terdapat beberapa penghasilan wajib pajak yang 

tidak dapat dilacak oleh IRS. Dengan bukti tersebut, maka dapat disimpulkan 

bahwa terdapat faktor lain, yaitu dari dalam diri seseorang atau faktor intrinsik yang 

memengaruhi seseorang untuk melaksanakan kewajiban perpajakannya. 

       Penyesalan dan rasa bersalah juga menjadi cakupan dalam tax morale, 

dimana dijelaskan di atas bahwa wajib pajak akan lebih bersedia melaksanakan 

kewajiban perpajakannya karena merasa menyesal dan merasa bersalah 

melakukan kecurangan dengan tidak melaksanakan kewajiban perpajakannya. 

Lebih luasnya Luttmer dan Singhal dalam Hananto et al., (2023) mengartikan tax 

morale sebagai istilah umum yang menunjukkan motivasi nonekonomi yang 
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berhubungan dengan kapatuhan pajak, yaitu motivasi yang bersifat intrinsik atau 

perasaan bersalah yang muncul karena tidak membayar pajak. Motivasi ini juga 

dapat lahir dari hubungan timbal balik antara warga negara dan pemerintah. 

Hubungan tersebut ditunjukkan melalui ketersediaan layanan publik yang 

memunculkan kesediaan sukarela dalam membayar pajak. 

2.6  Generasi Muda 

       Secara etimologi, kata “generasi muda” berasal dari kata “generasi”, yang 

berarti “angkatan atau turunan”, dan “muda”, yang berarti “belum lama ada”. 

Pengertian di atas mendefinisikan generasi muda sebagai generasi yang belum 

lama hidup. Menurut Nurmalisa (2017), generasi muda merupakan warga negara 

yang telah mengalami fase pertumbuhan dan perkembangan. Di masa depan, 

para generasi muda akan mengambil perannya dalam mengelola bangsa dan 

negara. Dalam dunia perpajakan, generasi muda akan sangat berperan sebagai 

calon wajib pajak di masa mendatang. Kontribusi generasi muda dalam membayar 

pajak di masa mendatang akan sangat memengaruhi penerimaan pajak yang akan 

diterima dan akan memiliki kontribusi besar dalam melaksanakan pembangunan 

nasional. 

       Generasi muda yang diteliti dalam penelitian ini adalah mahasiswa. Menurut 

data PDDikti hingga saat ini, jumlah mahasiswa yang tercatat di Indonesia adalah 

sebanyak 9.544.038 orang. Dilihat dari jumlahnya, mahasiswa akan menjadi 

komponen penting dalam meningkatkan penerimaan pajak di Indonesia. 

Dharmawan (2018) menjelaskan bahwa mahasiswa-mahasiswa tersebut di masa 

depan akan memasuki dunia kerja, di mana mereka akan mendapatkan 

penghasilan dari pekerjaan tersebut. Penghasilan tersebut jika memenuhi syarat 
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akan dikenakan pajak. Oleh karena itu, jumlah mahasiswa yang besar akan sangat 

berkontribusi dalam meningkatkan penerimaan pajak di masa mendatang. 

2.7  Penelitian Terdahulu 

         Beberapa penelitian yang berkaitan dengan penelitian ini yaitu : Boediono et 

al., (2018); Herijawati (2018); Reseli et al., (2022); Wardani dan Wati (2018); 

Sulistianto (2018); Susila et al., (2016) dan Syaptarini (2018). Boediono et al., 

(2018) melakukan penelitian untuk mengetahui bagaimana pengaruh sosialisasi 

perpajakan terhadap kepatuhan wajib pajak dengan kesadaran sebagai variabel 

mediasi. Wajib pajak orang pribadi yang terdaftar di KPP Pratama Semarang 

Tengah Dua dijadikan sebagai objek dalam penelitian ini. Studi menunjukkan 

bahwa sosialisasi perpajakan meningkatkan kesadaran dan kepatuhan wajib 

pajak. Studi juga menunjukkan bahwa semakin intens sosialisasi perpajakan, 

maka masyarakat akan semakin sadar akan kewajiban membayar pajak dan 

mematuhi peraturan mengenai perpajakan. Sosialisasi perpajakan juga dinilai 

berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak. Peneliti berpendapat bahwa 

sosialisasi pajak dapat meningkatkan pemahaman masyarakat tentang 

keuntungan membayar pajak dan konsekuensi tidak membayar pajak. Demikian 

sosialisasi ini berpengaruh pada kepatuhan secara bersamaan dan signifikan. 

      Selanjutnya, Herijawati (2018) melakukan penelitian mengenai pengaruh 

sosialisasi perpajakan, pemahaman perpajakan, dan kemudahan perhitungan 

pembayaran pajak terhadap tingkat kepatuhan kewajiban perpajakan. Penelitian 

ini dilakukan pada Usaha Kecil dan Menengah (UKM) yang ada di Kecamatan 

Neglasari. Studi menunjukkan bahwa sosialisasi perpajakan, pemahaman 

perpajakan, dan kemudahan perhitungan pembayaran pajak  berpengaruh secara 

simultan dan signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak, dalam hal ini kepatuhan 
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pada UKM. Adapun Reseli et al., (2022) juga melakukan penelitian mengenai 

pengaruh sosialisasi perpajakan dan pemahaman wajib pajak terhadap kepatuhan 

pada Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM). Studi ini juga menunjukkan 

bahwa sosialisasi perpajakan dan pemahaman wajib pajak berpengaruh positif 

terhadap kepatuhan wajib pajak UMKM. 

      Kemudian, Wardani dan Wati (2018) melakukan penelitian untuk melihat 

pengaruh sosialisasi perpajakan terhadap kepatuhan wajib pajak dengan 

pengetahuan perpajakan sebagai variabel intervening. Objek dari penelitian ini 

adalah para wajib pajak orang pribadi yang terdaftar di KPP Pratama Kebumen. 

Studi menunjukkan bahwa sosialisasi perpajakan berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap pengetahuan perpajakan serta berpengaruh positif pula 

terhadap kepatuhan wajib pajak. Sosialisasi perpajakan yang dilakukan akan 

menambah pengetahuan perpajakan wajib pajak, serta pengetahuan tersebut 

menjamin para wajib pajak untuk melaksanakan kewajiban perpajakannya. 

      Sulistianto (2018) juga melakukan penelitian terkait pengaruh sosialisasi 

perpajakan, pemahaman peraturan perpajakan, dan pelayanan fiskus terhadap 

kepatuhan wajib pajak. Hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa sosialisasi 

perpajakan dan pemahaman peraturan perpajakan berpengaruh secara signifikan 

terhadap kepatuhan wajib pajak. 

      Selain itu, Susila et al., (2016) melakukan penelitian pada generasi muda. 

Peneliti meneliti mengenai tax morale dari generasi muda, yaitu mahasiswa di 

Indonesia. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kepercayaan terhadap 

pemerintah berpengaruh positif terhadap tax morale yang dimiliki oleh generasi 

muda. Adanya transparansi peruntukan penerimaan pajak dapat menimbulkan 

rasa percaya terhadap pemerintah sekaligus menumbuhkan tax morale pada 

generasi muda. 
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      Syaptarini (2018) juga melakukan penelitian mengenai pengaruh keadilan 

perpajakan, religiusitas, dan pengetahuan perpajakan terhadap tax morale. 

Penelitian ini dilakukan dengan menjadikan wajib pajak orang pribadi yang 

terdaftar di KPP Pratama Sumbawa Besar sebagai objek. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa pengetahuan perpajakan berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap tax morale wajib pajak. Pengetahuan wajib pajak mengenai perpajakan 

yang memadai menumbuhkan kesadaran wajib pajak dalam membayar pajak 

sehingga memotivasi mereka untuk membayar pajak secara sukarela. 

       Pernyataan-pernyataan di atas menunjukkan penelitian-penelitian terdahulu 

terkait dengan judul penelitian ini. Dicantumkan pula hasil-hasil dari penelitian 

tersebut. Penelitian mengenai pengaruh sosialisasi perpajakan dan pemahaman 

perpajakan telah banyak diteliti, tetapi peneliti menemukan masih sangat kurang 

penelitian yang meneliti pengaruh sosialisasi perpajakan dan pemahaman 

perpajakan terhadap tax morale, dalam hal ini dengan mahasiswa sebagai objek 

penelitian. Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk meneliti variabel tersebut. 

2.8   Kerangka Konseptual 

        Tax morale atau moral pajak dapat diartikan sebagai motivasi dalam diri 

seseorang (intrinsik) untuk melaksanakan kewajiban perpajakannya secara 

sukarela. Hal ini sangat penting untuk dimiliki oleh para wajib pajak agar mereka 

dapat memenuhi kewajiban perpajakannya secara baik dan benar sehingga dapat 

meningkatkan penerimaan pajak negara. Tax morale alangkah lebih baiknya jika 

sudah dimiliki oleh para generasi muda, bahkan yang belum memenuhi 

persyaratan untuk membayar pajak. Hal ini dapat ditumbuhkan melalui sosialisasi 

perpajakan dan pemahaman perpajakan yang dimilikinya. 
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       Sosialisasi perpajakan memiliki peran yang sangat penting untuk menambah 

pengetahuan masyarakat luas mengenai segala hal dalam dunia perpajakan. 

Melalui sosialisasi, masyarakat akan sadar mengenai pentingnya membayar pajak 

bagi kesejahteraan rakyat. Bahkan melalui sosialisasi, pemahaman masyarakat 

akan meningkat pula mengenai perpajakan, seperti kapan harus membayar pajak, 

bagaimana cara menghitung pajak terutang, dan lain sebagainya.  

       Oleh karena itu, dapat dikatakan bahwa sosialisasi perpajakan dan 

pemahaman perpajakan berpengaruh positif dalam meningkatkan tax morale yang 

ada dalam diri masyarakat, dalam hal ini generasi muda. Adapun kerangka 

konseptual dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

Gambar 2.1  Kerangka Konseptual 
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Adapun kerangka penelitian dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

 

Gambar 2.2  Kerangka Penelitian 

 

H1 (+) 

 

 

 

H2 (+) 
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2.9  Hipotesis 

2.9.1  Pengaruh Sosialisasi Perpajakan Terhadap Tax Morale pada Generasi 

Muda  

          Sosialisasi perpajakan merupakan salah satu langkah yang dapat dilakukan 

untuk menumbuhkan motivasi dari dalam diri seseorang untuk melaksanakan 

kewajiban perpajakannya. Melalui sosialisasi ini, dijelaskan segala hal mengenai 

perpajakan, mulai dari manfaat membayar pajak hingga sanksi apabila tidak 

membayar pajak, cara menghitung jumlah pajak terutang, serta dijelaskan pula 

mengenai peraturan dan tata cara perpajakan.  

         Hal ini dihubungkan dengan perceived behavioural control (PBC) dalam 

Theory of planned behaviour. Setelah mendapatkan sosialisasi perpajakan, para 

masyarakat, dalam hal ini generasi muda akan mempertimbangkan mengenai 

segala kemudahan dan hambatan dalam membayar pajak. Dengan 

mempertimbangkannya, dan memikirkan adanya solusi dari hambatan, maka akan 

mendorongnya untuk membayar pajak secara sukarela. Sosialisasi yang dilakukan 

Sosialisasi Perpajakan 

Pemahaman Perpajakan 

Tax Morale 
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secara baik, utamanya pada generasi muda yang masih tabu terhadap berbagai 

hal mengenai perpajakan dapat menjadi salah satu upaya untuk menumbuhkan 

motivasi mereka dalam membayar pajak dan secara langsung dapat 

meningkatkan jumlah wajib pajak dan penerimaan pajak negara di masa depan.  

Boediono et al., (2018) dalam penelitiannya menyatakan bahwa sosialisasi 

perpajakan bepengaruh positif terhadap kesadaran wajib pajak dalam 

melaksanakan kewajiban perpajakannya. 

H1 : Sosialisasi perpajakan perpengaruh positif terhadap tax morale pada 

generasi muda         

2.9.2  Pengaruh Pemahaman Perpajakan Terhadap Tax Morale pada Generasi 

Muda  

          Pemahaman perpajakan merupakan pemahaman informasi mengenai 

perpajakan yang dimiliki oleh wajib pajak dan calon wajib pajak sebagai pedoman 

untuk memenuhi kewajiban perpajakannya. Pemahaman Informasi perpajakan 

tersebut dapat berupa pemahaman pentingnya membayar pajak, peraturan-

peraturan perpajakan, serta sanksi apabila tidak memenuhi kewajiban 

perpajakannya. Pemahaman tersebut sangat penting pula untuk dimiliki oleh 

generasi muda sebagai calon wajib pajak di masa mendatang. 

          Jika dihubungkan dengan PBC dalam TPB, pemahaman perpajakan 

dianggap sebagai faktor pandangan masyarakat mengenai mudah atau sulitnya 

membayar pajak. Dengan pemahaman perpajakan pula, masyarakat dapat 

menemukan solusi dari kesulitan dalam membayar pajak sehingga akan 

menumbuhkan motivasi dalam diri mereka untuk membayar pajak secara 

sukarela. Pemahaman wajib pajak mengenai perpajakan sebagai bentuk 

ketergotongroyongannya dalam menghimpun dana untuk pembiayaan 

pembangunan dan pemerintahan akan meningkat melalui sosialisasi yang 
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diberikan secara intensif (Kurniawan et al., 2014). Oleh karena itu, berdasarkan 

pernyataan Kurniawan dan pernyataan Boediono et al., (2018) pada hipotesis 

pertama bahwa sosialisasi perpajakan berpengaruh positif terhadap kesadaran 

wajib pajak serta kesadaran juga dapat menumbuhkan motivasi dalam membayar 

pajak, maka peneliti menghadirkan hipotesis kedua, yaitu pemahaman perpajakan 

berpengaruh positif terhadap tax morale pada generasi muda. 

H2 : Pemahaman perpajakan berpengaruh positif terhadap tax morale pada 

generasi muda  


